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BAB XI|I
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

XI1.1. Diskusi

Dikarenakan beberapa macam alasan mulai dari higienisitas, mudah dibawa,
semakin banyak macam penyakit yang ditimbulkan kuman, bakteri maupun virus
akibat penggunaan sabun secara bersamaan, dan masyarakat semakin peduli dengan
kesehatan, membuat sebagian besar masyarakat mulai beralih dari sabun mandi
batang ke sabun mandi cair.

Selain itu, untuk mengatasi pencemaran lingkungan yang diakibatkan dari
penggunaan minyak goreng maka dalam perancangan pabrik ini bahan baku yang
dipilih untuk pembuatan sabun adalah minyak goreng bekas. Selain itu minyak
goreng bekas yang diolah menjadi sabun juga menambah nilai jual dari minyak
goreng bekas. Kelayakan pabrik sabun mandi cair dari minyak goreng bekas dapat
dilihat dari beberapa faktor berikut ini.

XI1.1.1. Kapasitas Produksi

Kapasitas produksi sabun yang digunakan di pabrik ini berdasar pada
kebutuhan sabun cair di beberapa kota besar di Jawa. Kapasitas yang diambil adalah
20% dari kebutuhan sabun cair di 5 kota besar seperti Surabaya, Semarang,
Yogyakarta, Bandung dan Jakarta serta sebagai pembatasnya diambil 15% dari
kapasitas produksi sabun milik Unilever yang merupakan kompetitor terbesar.
Kapasitas ini dianggap cukup untuk memenuhi kebutuhan pasar.
X11.1.2. Ketersediaan Bahan Baku

Karena bahan baku yang digunakan merupakan limbah pengorengan yang
berupa minyak goreng bekas, maka dalam penentuan kapasitas produksi bahan baku
juga ditinjau secara langsung ketersediaannya, sehingga bahan baku dapat memenuhi
100% kebutuhan produksi.
XI11.1.3. Ketersediaan Utilitas

Kebutuhan utilitas pabrik terdiri dari air, listrik, steam, dan bahan bakar.
Untuk mencukupi kebutuhan air, pabrik akan menggunakan air tanah yang akan

ditreatment terlebih dahulu sedangkan kebutuhan listrik disuplai langsung dari PLN.
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Selain itu di lokasi pabrik juga disediakan generator sebagai penyuplai listrik
cadangan ketika terjadi pemadaman, dimana bahan bakar penggerak generator,
berupa solar, disuplai khusus dari Pertamina.

XI1.1.4. Lokasi

Untuk lokasi pabrik dipilih daerah Bangil, Kabuaten Pasuruan. Lokasi ini
dipiih karena strategis yaitu dekat dengan penyedia bahan baku, selain itu dekat
dengan akses tol Malang - Surabaya yang memudahkan pendistribusian ke daerah
pemasaran produk.

XI1.1.5. Proses

Dari sisi urutan jalannya proses, seluruh proses yang ada di Pabrik Sabun
Mandi Cair dari Minyak Goreng Bekas dilakukan secara semi-kontinyu. Sabun cair
dibuat melalui rangkaian proses yang memadai untuk menjamin mutu produk. Oleh
karena itu, pada area pabrik khususnya pada daerah proses pengemasan dalam
kondisi steril.

Dari sisi penanganan limbah, limbah padat yang didapat akan diolah untuk
bahan bakar boiler, sedangkan limbah air kotor dapat langsung dibuang ke
lingkungan karena tidak mengandung zat kimia berbahaya.

XI1.1.6. Peralatan

Produk dari Pabrik Sabun mandi cair termasuk dalam kategori produk untuk
farmasi, karena hal itulah semua peralatan menggunakan material dengan grade
tinggi yaitu stainless steel. Bahan konstruksi untuk alat-alat proses terbuat dari
stainless steel karena sabun merupakan produk yang harus dijaga higienenya. Alat-
alat proses dalam pabrik ini dibeli melalui supplier dalam negeri sehingga tidak
diperlukan biaya lebih untuk bea masuk. Selain itu apabila ada kerusakan dan
diperlukan penggantian spare part, maka pabrik dapat langsung memesan ke
supplier barang tersebut sehingga kerusakan dapat segera teratasi. Biaya investasi
peralatan dan instalasi alat-alat produksi relatif cukup tinggi tetapi kelemahan ini
dapat diimbangi dengan produk sabun yang berkualitas tinggi sehingga mampu

bersaing di pasaran.
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XI11.1.7. Ekonomi
Kelayakan pendirian pabrik didukung dengan hasil analisa ekonomi yang
dihitung dengan menggunakan metode discounted cash flow.

Kelayakan Pabrik Sabun Mandi Cair ini dapat ditinjau dari segi
ekonominya, maka dilakukan analisa ekonomi dengan menggunakan metode
discounted cash flow. Hasil analisa tersebut menyatakan bahwa:

1. Pada umumnya, pengembalian modal investasi dalam waktu sekitar 5 tahun.
Pabrik ini, waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak selama 2 tahun
8 bulan, sedangakan waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak selama
3 tahun 3 bulan;

2. Pabrik layak didirikan apabila Break Even Point (BEP) berkisar pada 40%
dan 60%. BEP pabrik ini adalah sebesar 30,63%;

3. Pabrik layak didirikan apabila Rate of Return (ROR) dan Rate of Equity
(ROE) setelah pajak diatas suku bunga Bank (bunga Bank = 10%). ROR dan
ROE setelah pajak pabrik ini berturut-turut adalah 44,11% dan 52,98%

XI1.2. Kesimpulan
Dari hasil Prarencana Pabrik Sabun Mandi Cair dari Minyak Goreng Bekas

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas (PT)
Produksi : Sabun Mandi Cair
Status Perusahaan : Swasta

Kapasitas Produksi : 21,21 ton/hari

Hari Kerja Efektif : 330 hari/tahun

Sistem Operasi : Semi-Kontinyu

Masa Konstruksi : 2 tahun

Waktu mulai beroperasi : Tahun 2018

Bahan Baku :
e Minyak Goreng Bekas = 23.760 kg/hari
e Kalium Hidroksida =1.292,0065 kg/hari
e Natrium Klorida = 39,3079 kg/hari
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Parfum = 98,4403 kg/hari
Pewarna = 98,4403 kg/hari
Glycol distearate = 1.378,1642 kg/hari
Citric acid = 98,4403 kg/hari
Triclocarban = 196,8806 kg/hari
Tetrasodium EDTA = 15,7504 kg/hari

Cocamidopropyl betaine =59,0642 kg /hari
Sodium laureth sulfat = 118,1284 kg/hari
Glycerin = 984,403 kg/hari
Produk : Sabun Mandi Cair = 21.210 kg/hari
Utilitas:
Air : 236,9237 m*/hari
Zeolite : 1.186,7977 kg/hari
NaCl : 5.813,94 kg/tahun
Industrial Diesel Qil (IDO) : 7,3 m*/tahun
Listrik terpasang : 737,585 kKW

Jumlah Tenaga Kerja : 128 orang

Lokasi Pabrik : Jalan Pattimura, Kecamatan Bangil

Kota Pasuruan, Provinsi Jawa Timur

Luas Pabrik ©7.105 m?

Dari hasil analisa ekonomi yang telah dilakukan didapatkan :
Fixed Capital Investment (FCI) = Rp 50.787.151.872
Working Capital Investment (WCI) = Rp 47.702.219.625
Total Production Cost (TPC) = Rp 579.535.609.701
Rate of Return sebelum pajak =53,11%

Rate of Return sesudah pajak =44,11%
Rate of Equity sebelum pajak =63,99%
Rate of Equity sesudah pajak =52,98%
Pay Out Time sebelum pajak = 2 tahun 8 bulan
Pay Out Time sesudah pajak = 3 tahun 3 bulan
Break Even Point (BEP) = 30,63%
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Dari analisa sensitivitas diatas, dapat dilihat bahwa harga jual sabun mandi
cair harus naik seiring dengan kenaikan harga bahan baku. Harga jual sabun
mandi cair perlu dinaikkan saat harga bahan baku naik 4,5%, karena nilai
ROR sesudah pajaknya lebih kecil dari rate suku bunga bank (10%).

Berdasarkan analisa sensitivitas di atas, tampak bahwa kenaikan harga
bahan baku berpengaruh besar terhadap perubahan BEP, ROR, ROE dan
POT. Dengan kata lain, harga jual sabun mandi cair juga terpengaruh oleh
harga bahan baku.
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